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Abstract  
The purpose of this study was to examine and record the diversity of epiphytic ferns in the 
environment of the Sylva Arboretum of Tanjungpura University Pontianak. The benefit of this 
research is provide information on the diversity and benefits of epiphytic ferns for human life. 
Sylva Arboretum University of Tanjungpura has a variety of plant diversity that lives in it, 
especially ferns that need to be studied to provide information that is very important to know. 
This research began on May 19 to June 9, 2017 with the survey method with the line technic (long 
as of 60 m x 5 m) each line didived into 6 plots. Based on the results this study found 3 species of 
epiphytic ferns from the polypocidae family. Species of ferns that found are bird nest nails 
(Asplenium nidus), dragon scales (Drymoglossum piloselloides) and closed nails (Davilia 
denticulata). 
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PENDAHULUAN 
Indonesia dikenal sebagai negara 
dengan keanekaragaman hayati tertinggi 
di dunia setelah Brasil.Terdapat 28.000 
jenis tumbuhan yang ditemukan di 
Indonesia dari 230.000 jenis tumbuhan 
yang dikenal di dunia (Romaidi et.all, 
2012). Tumbuhan paku-pakuan 
(pteridophyta) termasuk ke dalam 
tumbuhan kormus artinya dapat 
dibedakan antara akar, batang dan daun 
(Arini dan Julianus, 2012). Epifit 
merupakan salah satu kelompok 
tumbuhan penyusun komunitas hutan 
yang memiliki keanekaragaman jenis 
yang tinggi (Febriliani dkk, 2013). 
Keberadaan epifit sangat penting dalam 
ekosistem hutan karena kadangkala 
tumbuhan epifit mampu menyediakan 
tempat tumbuh bagi semut-semut pohon 
(Indriyanto, 2008). 
Penyebab penyebaran tumbuhan 
paku sangat luas adalah spora, yang 
dimiliki tumbuhan paku sangat mudah 
diterbangkan oleh angin maupun 
terbawa oleh serangga (Aththorick, 
2007), sedangkan dalam kehidupan 
manusia tumbuhan paku-pakuan 
berpotensi sebagai sumberpangan, 
tanaman hias maupun sebagai bahan 
obat-obatan tradisonal (Rismunandar 
dan Ekowati, 1990). 
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Sebagai tumbuhan epifit, paku-
pakuan (pteridophyta) yang hidupnya 
menumpang di pohon lain dianggap 
mengganggu tanaman tersebut, namun 
pada dasarnya paku-pakuan epifit juga 
berperan terhadap kehidupan bagi 
manusia dan lingkungan, salah satu 
manfaat paku-pakuan bisa dijadikan 
tanaman hias, obat-obatan dan sebagai 
pelindung permukaan tanah. Di 
lingkungan Arboretum Sylva 
Universitas Tanjungpura banyak 
terdapat paku-pakuan epifit yang 
tumbuhnya diberbagai pohon, namun 
banyak yang berpendapat bahwa paku-
pakuan epifit hanya bisa merusak 
tanaman lainnya atau mengganggu 
proses pertumbuhan bagi tanaman 
tersebut. Oleh karena itu diperlukan 
penelitian yang berkaitan dengan 
keberadaan paku-pakuan epifit yang 
tumbuh diberbagai pohon di lingkungan 
Arboretum Sylva Universitas 
Tanjungpura agar bisa mengetahui 
keanekaragaman jenis tumbuhan pakuan 
epifit beserta manfaatnya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendata 
keanekaragaman jenis tumbuhan paku-
pakuan epifit yang ada di lingkungan 
Arboretum Sylva Universitas 
Tanjungpura. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
lingkungan Arboretum Sylva 
Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Waktu penelitian kurang lebih 3 (tiga) 
minggu efektif di lapangan dari tanggal 
19 Mei sampai 9 Juni 2017. Alat yang 
digunakan adalah meteran, alat tebas, 
tally sheet, kamera, alat-alat tulis, peta 
lokasi penelitian dan herbarium. Objek 
penelitian adalah mengamati jenis paku-
pakuan epifit. 
Penelitian ini dilakukan 
menggunakan metode survey dengan 
tehnik jalur berpetak ukuran 60 m x 5 m. 
Setiap jalur dibagi menjadi 6 petak 
dengan ukuran 10 mx 5 m. Petak 
pengamatan tumbuhan paku disesuaikan 
dengan tumbuhan bawah yaitu 10 m x 5 
m kerena ukuran petak tersebut lebih 
akurat dan efektif. Penentuan petak 
pengamatan tersebut dilakukan dengan 
menggunakan porposif pada penentuan 3 
jalur dengan melihat komposisi jenis dan 
jumlah tumbuhan paku, yaitu:
 
 
  
  
   
 
 
 
 
Gambar 1. Jalur berpetak (Lined path). 
 
      
5 m 
  10 m 
60 m 
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Analisis Data 
Pengolahan data hasil pengukuran 
dan pengamatan di lapangan terhadap 
tumbuhan paku-pakuan yang dijumpai 
dalam petak pengamatan di analisis 
dengan rumus sebagai berikut: 
1. Indeks Nilai Penting (INP) 
Perhitungan Indeks Nilai Penting 
(INP) diperoleh dengan cara 
menjumlahkan besaran-besaran 
Kerapatan Relatif (KR), dan Frekuensi 
Relatif (FR) dengan rumus yang 
dikemukakan oleh Soerianegara dan 
Indrawan (1988) dengan rumus: 
INP = Kerapatan Relatif + Frekuensi 
Relatif 
2. Indeks Dominansi (D) 
Indeks dominansi digunakan untuk 
menentukan dominansi suatu jenis 
dalam suatu komunitas (Odum,1988), 
dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
          D = ∑ = 
S (ni(ni−1))
i=1(N(N−1))
 
Keterangan : 
D = Indeks dominansi 
ni = Jumlah individu dari spesies ke- i 
N = Jumlah keseluruhan dari individu  
Nilai D tertinggi adalah 1. Ini 
menunjukkan tegakan dikuasai oleh 
suatu jenis atau terpusat pada satu jenis 
makin kecil nilai D maka pola dominansi 
jenisnya semakin menyebar pada 
beberapa jenis yang dominan (Odum 
1993). 
3.  Indeks Keanekaragaman Jenis (H') 
Keanekaragaman jenis adalah suatu 
indeks keanekaragaman secara 
keseluruhan dalam suatu tipe hutan yang 
dapat ditentukan dengan rumus 
Shannon-Weiner (Mangguran, 1988) 
sebagai berikut: 
H′ =  −∑  
Ni
N
 log 
ni
N
 
Keterangan: 
H' = Indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener 
ni = Jumlah individu dari suatu jenis ke-
i 
N = Jumlah total individu seluruh jenis  
Besarnya indeks keanekaragaman 
jenis menurut Shannon-Wiener di 
definisikan sebagai berikut: 
a) Nilai H' > 3 menunjukkan bahwa 
keanekaragaman spesies pada suatu 
transek           adalah melimpah tinggi. 
b) Nilai H' 1 ≤ H' ≤ 3 menunjukkan 
bahwa keanekaragaman spesies pada 
suatu transek sedang melimpah. 
c) Nilai H' < 1 menunjukkan bahwa 
keanekaragaman spesies pada suatu 
transek  sedikit atau rendah. 
4. Indeks Kelimpahan Jenis (e) 
Indeks kelimpahan jenis digunakan 
untuk mengetahui kelimpahan suatu 
jenis. Untuk itu digunakan Indeks 
Evennes (Odum, 1993) sebagai berikut: 
          e = 
H′
log S
 
Keterangan: 
H'= Indeks keanekaragaman jenis  
S = Jumlah jenis yang diamati 
5. Indeks Kekayaan Jenis (R) 
Indeks kekayaan jenis merupakan 
total jumlah individu suatu jenis yang 
ditemukan selama pengamatan. Indeks 
kekayaan jenis memberikan  gambaran 
suatu komposisi jenis dalam komunitas. 
Untuk mengetahui kekayaan tiap jenis 
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dipergunakan rumus Margalef (Ferianita 
Fachrul M, 2007) sebagai berikut: 
R= 
S−1
1n (n)
 
Keterangan: 
S = Jumlah jenis 
N = Jumlah seluruh individu 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis Tumbuhan Paku 
Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan 3 jenis paku-pakuan epifit 
yang tergolong dalam 1  famili. Jenis 
paku-pakuan epifit yang ditemukan 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
 
Tabel 1. Jenis tumbuhan pakuan epifit di Arboretum Universitas Tanjungpura 
Pontianak (Types of epiphytic ferns at Tanjungpura University Arboretum 
Pontianak). 
Paku-pakuan epifit yang ditemukan 
yaitu paku sarang burung, paku tertutup 
dan paku sisik naga. Hal ini dapat  dilihat 
bahwa di lokasi Arboretum Sylva 
memiliki jenis tumbuhan paku-pakuan 
epifit yang masih rendah karena jenis 
paku-pakuan yang ditemukan hanya 3 
jenis. Jika dibandingkan dengan 
penelitan yang dilakukan oleh Yuliastuti 
(2014) Tentang keanekaragaman jenis 
tumbuhan paku-pakuan (pterydophyta) 
di desa Bemban Kawasan Hutan 
Lindung Gunung Ambawang 
Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya 
ditemukan 5 jenis paku-pakuan epifit. 
Jadi terlihat bahwa paku-pakuan epifit di 
Arboretum tergolong rendah. 
Analisis Jenis Tumbuhan Paku 
Indeks Nilai Penting (INP) 
Perhitungan INP diperoleh dengan 
cara menjumlahkan besaran-besaran 
kerapatan relatif (KR) dan frekuensi 
relatif (FR). Berdasarkan hasil 
perhitungan INP jenis paku-pakuan 
epifit pada 3 jalur pengamatan dapat 
dilihat pada tabel 2.
 
Tabel 2. Indeks Nilai Penting (Important Value Index). 
No Jenis 
 INP  
Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 
1 Paku Sisik Naga 53,08 41,03 29,37 
2 Paku Tertutup 41,54 32,48 29,37 
3 Paku Sarang Burung 105,38 126,5 141,27 
 
Dilihat dari Tabel 2 jenis paku-
pakuan epifit yang banyak ditemukan di 
semua jalur pengamatan adalah jenis 
Asplenium nidus (paku sarang burung) 
sedangkan jenis paku-pakuan epifit yang 
sedikit ditemukan adalah Davilia 
No Nama Latin Famili Nama Indonesia 
1 Asplenium nidus Polypocidae Paku Sarang Burung 
2 Davalia denticulata Polypocidae Paku Tertutup 
3 
Drymoglossum   
piloselloides 
Polypocidae Paku Sisik Naga 
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 
Vol. 6 (4) : 774 – 781 
 
 
778 
denculata (paku tertutup) dan 
Drymoglossum piloselloides (paku sisik 
naga). Berdasarkan Tabel 2, 3, 4 pada 
jalur pengamatan nilai INP tertinggi 
terdapat pada jalur 3 yaitu paku sarang 
burung INP = 141,27 % sedangkan nilai 
INP terendah terdapat pada jalur 3 yaitu 
paku tertutup INP = 29,37% dan paku 
sisik naga INP = 29,37%. Hal ini dapat 
dibandingkan dengan penelitian 
Yuliastuti (2014) memiliki jumlah nilai 
INP tertinggi paku sarang burung INP = 
200%, paku sisik naga INP = 166,16%. 
Tingkat pertumbuhan paku-pakuan epifit 
di Arboretum tidak merata sehingga 
perkembangbiakan paku-pakuan epifit 
hanya sedikit dan hanya pada pohon 
tertentu seperti pohon akasia (Acacia) 
dimana pohon ini banyak ditumbuhi 
paku-pakuan epifit, selain pohon akasia 
ada juga pohon-pohon yang sudah mati 
dan hal ini juga dikarenakan sedikitnya 
pohon besar, tajuk luas yang di 
Arboretum sehingga mempengaruhi 
tumbuhnya paku-pakuan epifit untuk 
melakukan perkembangbiakan. 
Indeks Dominansi (D)  
Indeks dominansi (D) digunakan 
untuk menentukan dominansi suatu jenis 
dalam suatu komunitas. Nilai dominansi 
sangat dipengaruhi oleh jumlah individu 
dan jumlah jenis yang dijumpai, semakin 
kecil nilai dominansi maka pola 
dominansi jenisnya semakin menyebar 
pada beberapa jenis yang dominan 
(Odum, 1988). 
Tabel 3. Indeks Dominansi (Dominance Index) 
No Jenis 
Indeks dominansi (D) 
Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 
1 Paku Sisik Naga 0,046 0,004 0,003 
2 Paku Tertutup 0,009 0,008 0,003 
3 Paku Sarang Burung 0,418 0,679 0,73 
Berdasarkan hasil hitungan pada 
Tabel 3 jalur pengamatan dominansi 
tertinggi pada keseluruhan jalur yaitu 
yang mendominansi adalah paku sarang 
burung yang terdapat di jalur 3 dengan 
nilah D = 0,73% sedangkan dominansi 
terendah adalah paku sisik naga dan paku 
tertutup yang terdapat di jalur 3 
arboretum dengan nilai D = 0,003% 
mempunyai nilai yang sama, hal ini 
dapat dibandingkan dengan penelitan 
yang dilakukan oleh Yuliastuti (2014) 
tentang keanekaragaman jenis tumbuhan 
paku-pakuan di desa Bemban Kawasan 
Hutan Lindung Gunung Ambawang 
Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya 
bahwa nilai indeks dominansi tertingi 
adalah paku sarang burung D = 7,318%, 
setelah dilakukan perbandingan dengan 
penelitian Yuliastuti (2010) indeks 
dominansi paku-pakuan epifit di 
lingkungan Aroboretum sangat rendah 
karena jenis yang ditemukan hanya ade 
beberapa jenis paku-pakuan epifit. Hal 
ini menunjukan bahwa dominansi 
dipengaruhi oleh penyebaran tumbuhan 
pada sebagian besar kawasan atau 
lingkungan dan tidak semua pohon di 
Arboretum ditumbuhi paku-pakuan 
epifit sehingga penyebaran pakuan epifit 
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sangat masih terbilang rendah dan 
penyesuaian terhadap tempat tumbuh 
juga mempengaruhi tumbuhnya pakuan 
epifit di lingkungan Arboretum. 
Komunitas alam yang mengandung 
sedikit jenis dengan jumlah individu 
yang lebih besar (dominan) dan 
sebaliknya banyak jenis masing-masing 
diwakili oleh sedikit individu (Odum, 
1993). 
Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 
Menurut Shannon Wienner bahwa 
kisaran keanekaragaman jenis antara 1- 
3. Nilai H’ < 1 menunjukan 
keanekaragaman jenis sedikit atau 
rendah, nilai H’ antara 1≤ H’ ≤ 3 
menunjukan keanekaragaman jenis 
sedang melimpah dan nilai H’ > 1 
menunjukan keanekaragaman jenis 
melimpah tinggi. 
Tabel 4. Indeks Keanekaragaman Jenis (Species Diversity Index). 
No Jenis 
Indeks keanekaragaman   jenis (H') 
Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 
1 Paku Sisik Naga 0,147 0,086 0,082 
2 Paku Tertutup 0,108 0,102 0,082 
3 Paku Sarang Burung 0,12 0,071 0,057 
Berdasarkan hasil penelitian di 
lapangan pada Tabel 4 didapatkan bahwa 
nilai keanekaragaman jenis tumbuhan 
paku tertingi terdapat pada jalur 
pengamatan di jalur 1 dengan nilai H’= 
0,375% hal ini dibandingkan dengan 
jalur 2 hanya H’= 0,259% dan pada jalur 
3 menjadi nilai terendah dengan H’= 
0,221%. Dari hasil Tabel di atas dapat 
dikatagorikan tumbuhan paku epifit 
yang ada di Arboretum Sylva masih 
tergolong rendah karena faktor pohon 
yang ditumbuhi pakuan epifit tidak 
merata ada juga faktor dari lingkungan.  
Indeks Kelimpahan Jenis (e) 
Indeks kelimpahan jenis (e) 
berperan untuk mengetahui pemerataan 
pembagian individu diantara jenis-jenis 
yang ada dalam suatu habitat. Nilai (e) 
berkisar antara 0-1, jika e > 1 maka 
seluruh jenis yang ada memiliki 
kelimpahan yang sama atau merata, 
sedangkan jika e < 1 seluruh jenis yang 
ada kelimpahannya tidak merata, nilai 
(e) tidak dapat lepas dari pengaruh 
persaingan (Lowe-Macconell 1969 
dalam Ewusie 1990).
Tabel 5. Kelimpahan Jenis (Abundance of Types). 
No Jenis 
Indeks Kelimpahan jenis (e) 
Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 
1 Paku Sisik Naga 0,308 0,180 0,172 
2 Paku Tertutup 0,226 0,214 0,172 
3  Paku Sarang Burung 0,252 0,149 0,172 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
kelimpahan jenis (e), pada Tabel 5 dapat 
dilihat bahwa nilai kelimpahan jenis (e) 
dapat dikatakan tidak merata atau 
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tergolong rendah karena e < 1. Nilai 
kelimpahan jenis (e) yang tertinggi 
terdapat pada jalur 1 yaitu paku sisik 
naga (e) = 0,308% sedangkan nilai 
terendah terdapat pada jalur 3 yaitu paku 
sarang burung (e) = 0,119, hal ini dapat 
diketahui pemerataan hidup paku-
pakuan epifit di Arboretum masih 
dikatagorikan rendah atau sedikit karena 
ketersediaan tempat tumbuh yang 
kurang seperti sedikitnya pohon yang 
ada di Arboretum sehingga tempat 
tumbuh pakuan tersebut juga sedikit dan 
mempengaruhi tumbuhnya paku-pakuan 
epifit sehingga kelimpahan jenisnya 
masih rendah.
 
Indeks Kekayaan Jenis (R) 
Tabel 6. Indeks Kekayaan Jenis (Type Wealth Index). 
No Lokasi Jumlah Jenis Jumlah Individu R 
1 Jalur 1 3 26 0,613 
2 Jalur 2 3 39 0,545 
3 Jalur 3 3 28 0,6 
  Jumlah  1,758 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di lingkungan Arboretum 
Sylva Universitas Tanjungpura 
Pontianak dapat dilihat pada Tabel 6 
bahwa di lokasi jalur 1 tertinggi dengan 
nilai R = 0,613% sedangkan lokasi 
terendah  pada jalur 2 dengan nilai R = 
5,45% Arboretum Sylva Universitas 
Tanjungpura Pontianak. Hal ini potensi 
hidup paku- pakuan epifit lebih baik di 
jalur 1 dan 3 bandingkan dengan jalur 2. 
Karena  di jalur 2 hanya sedikit pohon 
yang ditumbuhi paku-pakuan epifit 
sehingga dikatagorikan rendah 
dibandingkan jalur 1 dan 3 banyak 
ditumbuhi paku-pakun epifit 
Kesimpulan  
Di Arboretum Sylva Universitas 
Tanjungpura ditemukan 3 janis paku-
pakuan epifit yaitu paku sarang burung 
(Asplenium nidus), paku tertutup 
(Davalia denticulata), paku sisik naga 
(Drymoglossum piloselloides). Jenis-
jenis tersebut tergolong dalam 1 famili 
yaitu Polypocidae. Dari 3 jenis paku-
pakuan tersebut paku yang mendominasi 
yaitu paku sarang burung, sedangkan 
pohon yang sering ditumbuhi pakuan 
epifit yaitu pohon akasia (Acacia 
mangium) dan juga pohon yang sudah 
mati. 
Saran  
Tumbuhan paku memiliki potensi 
pemanfaatan yang cukup baik untuk 
dikembangkan lebih lanjut sebagai 
bahan obat dan juga digunakan sebagai 
tanaman hias sehingga perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut. 
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